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PERATURAN BUPATI PESAWARAN 
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TENTANG

PENGELOLAAN SISA LEBIH PERHITUNGAN ANGGARAN 
PADA BADAN LAYANAN UMUM DAERAH 

KABUPATEN PESAWARAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

M enim bang

M engingat

BUPATI PESAWARAN,

: a. bahw a b e rd asa rk an  k e ten tu an  dalam  Pasal 95 dan  
Pasal 96 P e ra tu ran  M enteri Dalam  Negeri Nomor 79 
T ahun  2018 ten tan g  B adan Layanan U m um  D aerah, 
Pem erin tah  D aerah  d a p a t m em anfaa tkan  S isa  Lebih 
P erh itungan  A nggaran B adan  Layanan U m um  D aerah 
yang d ia tu r  dengan  P e ra tu ran  Kepala D aerah , oleh 
k a ren a  itu  perlu  m en y u su n  P e ra tu ran  B upati ten tan g  
Pengelolaan S isa  Lebih Perh itungan  A nggaran pada  
B adan  L ayanan U m um  D aerah  K abupaten  Pesaw aran;

b. bahw a b e rd asa rk an  pertim bangan  sebagaim ana 
d im aksud  h u ru f  a  di a ta s , m aka perlu  m enetapkan  
P e ra tu ran  B upati ten tan g  Pengelolaan S isa  Lebih 
P erh itungan  A nggaran pada  B adan L ayanan Um um  
D aerah  K abupaten  Pesaw aran;

: 1. U ndang-U ndang Nomor 17 T ahun  2003 ten tan g
K euangan Negara (Lem baran Negara Republik Indonesia  
T ahun  2003 Nomor 47, T am bahan  L em baran Negara 
Republik Indonesai Nomor 4286);

2. U ndang-U ndang Nomor 1 T ahun  2004 ten tan g
P erb en d ah araan  Negara (Lem baran Negara Republik 
Indonesia  T ahun  2004 Nomor 5, T am bahan  Lem baran 
Negara Republik Indonesia  Nomor 4355);

3. U ndang-U ndang Nomor 15 T ahun  2004 ten tan g
Pem eriksaan  Pengelolaan dan  T anggung Jaw ab  
K euangan Negara (Lem baran Negara Republik Indonesia  
T ahun  2004 Nomor 66, T am bahan  Lem baran Negara 
Republik Indonesia  Nomor 4400);

4. U ndang-U ndang Nomor 33 T ahun  2007 ten tan g
P em ben tukan  K abupaten  Pesaw aran  di Provinsi 
L am pung (Lem baran Negara Republik Indonesia  
T ahun  2007 Nomor 99, T am bahan  Lem baran Negara 
Republik Indonesia  Nomor 4749);



5. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang
Kesehatan (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2009 Nomor 144, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 5063);

6. Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2009 tentang Rumah 
Sakit (Lembaran Negara Tahun 2009 Nomor 153, 
Tambahan Lembaran Negara Nomor 5072);

7. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011
Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik 
IndonesiaNomor 5234) sebagaimana telah diubah dengan 
Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2022 tentang
Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 
tentang Pembentukan Peraturan Perundang-undangan 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022
Nomor 183);

8. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 5587), sebagaimana 
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang- 
Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Keija
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020
Nomor 245, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 6573);

9. Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang
Administrasi Pemerintahaan (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2014 Nomor 292, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 5601);

10. Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 tentang 
Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 48, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4502) sebagaimana telah diubah dengan 
Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2012 tentang 
Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 23 
Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Badan 
Layanan Umum (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2012 Nomor 171, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 5340);

11. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang 
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6322);

12. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 
tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita 
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 2036), 
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri 
Dalam Negeri Nomor 120 Tahun 2018 tentang Perubahan



Memperhatikan

Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 
Tahun 2015 tentang Pembentukan Produk Hukum 
Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2018 
Nomor 157);

13. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 79 Tahun 2018 
tentang Badan Layanan Umum Daerah (Berita Negara 
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 1213);

14. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 43 Tahun 2019 
Tentang Pusat Kesehatan Masyarakat (Berita Negara 
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 1335);

15. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 
tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah 
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 
Nomor 1781);

16. Peraturan Daerah Kabupaten Pesawaran Nomor 4
Tahun 2021 tentang Pembentukan dan Susunan 
Perangkat Daerah Kabupaten Pesawaran (Lembaran
Daerah Kabupaten Pesawaran Tahun 2021 Nomor 93, 
Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Pesawaran
Nomor 89);

17. Peraturan Bupati Pesawaran Nomor 49 Tahun 2018 
tentang Pola Tata Kelola Badan Layanan Umum Daerah 
Unit Pelaksana Teknis Puskesmas Di Kabupaten 
Pesawaran (Berita Daerah Kabupaten Pesawaran 
Tahun 2018 Nomor 49);

18. Peraturan Bupati Nomor 17 Tahun 2022 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Tata 
Keija Dinas Kesehatan Kabupaten Pesawaran (Berita 
Daerah Kabupaten Pesawaran Tahun 2022 Nomor 506);

19. Peraturan Bupati Pesawaran Nomor 35 Tahun 2022 
tentang Pembentukan, Organisasi dan Tata Kerja Unit 
Pelaksanaan Teknis Daerah Rumah Sakit Umum Daerah 
Kabupaten Pesawaran (Berita Daerah Kabupaten 
Pesawaran Tahun 2022 Nomor 524);

20. Peraturan Bupati Pesawaran Nomor 36 Tahun 2022 
Tentang Pembentukan, Organisasi Dan Tata Keija Unit 
Pelaksanaan Teknis Pusat Kesehatan Masyarakat 
Kabupaten Pesawaran (Berita Daerah Kabupaten 
Pesawaran Tahun 2022 Nomor 525);

: 1. Surat Keputusan Bupati Pesawaran Nomor : 
364/IV.01/HK/2019 tentang Penerapan Badan Layanan 
Umum Daerah Pada Pusat Kesehatan Masyarakat Di 
Kabupaten Pesawaran;

2. Surat Keputusan Bupati Pesawaran Nomor : 
411/IV.01/HK/2021 tentang Penetapan Badan Layanan 
Umum Daerah pada Rumah Sakit Umum Daerah 
Pesawaran.



MEMUTUSKAN:

M enetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG PEDOMAN PENGELOLAAN
SISA LEBIH PERHITUNGAN ANGGARAN PADA BADAN 
LAYANAN UMUM DAERAH KABUPATEN PESAWARAN.

BAB I
KETENTUAN UMUM 

Pasal 1

D alam  P era tu ran  ini yang d im aksud  dengan:

1. D aerah  ad a lah  D aerah K abupaten  Pesaw aran.

2. Pem erin tahan  D aerah ad a lah  penyelenggaraan u ru sa n  pem erin tah an  oleh 
Pem erin tah  D aerah  d an  Dewan Perw akilan R akyat D aerah  m e n u ru t a sa s  
otonom i d an  tu g as  p em b an tu an  dengan prinsip  otonom i se lu as-lu asn y a  dalam  
sistem  d an  Prinsip Negara K esa tuan  Republik Indonesia  sebagaim ana 
d im aksud  dalam  U ndang-U ndang D asar Republik Indonesia  T ahun  1945.

3. B upati ad a lah  B upati Pesaw aran.

4. S ekretaris D aerah  ad a lah  S ekretaris D aerah  Pesaw aran.

5. D inas ad a lah  D inas K esehatan  K abupaten  Pesaw aran.

6. P u sa t K esehatan  M asyarakat yang se lan ju tn y a  d isingkat dengan  PUSKESMAS.

7. R um ah Sakit U m um  D aerah  yang se lan ju tn y a  d isingkat RSUD ad a lah  R um ah 
Sakit Um um  D aerah  K abupaten  Pesaw aran.

8. B adan  L ayanan U m um  D aerah yang se lan ju tnya  d isingkat BLUD adalah  
sistem  yang d ite rap k an  oleh u n it p e lak san a  tekn is d in a s /b a d a n  d aerah  dalam  
m em berikan  pelayanan  kepada  m asy arak a t yang  m em punyai fleksibilitas 
dalam  pola pengelolaan keuangan  sebagai pengecualian  d an  k e te n tu an  
pengelolaan d aerah  pad a  um um nya.

9. Rekening Kas BLUD ad a lah  tem pat peny im panan  uan g  BLUD P uskesm as d an  
RSUD yang d itu n ju k  oleh B upati u n tu k  m enam pung  se lu ru h  penerim aan  
BLUD d an  m em bayar se lu ru h  pengeluaran  BLUD.

10. Pejabat Pengelola K euangan D aerah  yang se lan ju tnya  d isingkat PPKD ad alah  
Kepala Perangkat D aerah  yang memiliki tu g as m elaksanakan  pengelolaan 
APBD d an  bertindak  sebagai B en d ah ara  U m um  D aerah.

11. F leksibilitas ad a lah  ke le luasaan  dalam  pola pengelolaan k e u a n g a n /b a ra n g  
BLUD dengan m enerapkan  p rak tek  b isn is  yang seh a t u n tu k  m eningkatkan  
layanan  kepada  m asy arak a t ta n p a  m encari k eu n tu n g an  dalam  rangka  
m em ajukan  kese jah te raan  um um  d an  m encerdaskan  keh idupan  bangsa.

12. S isa Lebih Perh itungan  A nggaran yang  se lan ju tnya  d isebu t SILPA ad alah  sisa  
lebih realisasi penerim aan  d an  pengeluaran  anggaran  selam a sa tu  periode 
anggaran .

13. L ikuiditas ad a lah  kem am puan  BLUD u n tu k  m em enuhi kew ajiban a ta u  u tan g  
yang h a ru s  d ibayar dengan  h a r ta  lancarnya.



14. Defisit anggaran  BLUD ad a lah  selisih k u ran g  a n ta ra  p en d ap a tan  BLUD 
dengan  belan ja  BLUD.

15. R encana B isnis A nggaran yang se lan ju tn y a  d iseb u t RBA ad a lah  dokum en 
p e ren can aan  b isn is  d an  penganggaran  ta h u n a n  yang berisi program , kegiatan , 
target k inerja  d an  anggaran  BLUD P uskesm as d an  RSUD.

16. Program  ad alah  b e n tu k  in s tru m e n t keb ijakan  yang  berisi 1 (satu) a ta u  lebih 
keg iatan  yang d ilak san ak an  oleh BLUD P uskesm as d an  RSUD u n tu k  
m encapai sa sa ra n  d an  tu ju a n  pem b an g u n an  daerah .

17. Kegiatan ad a lah  bagian  dari program  yang d ilak san ak an  oleh u n it k e ija  BLUD 
P uskesm as d an  RSUD sebagai bag ian  dari pencapaian  sa sa ra n  te ru k u r  pad a  
sa tu a n  program .

18. Penerim aan ad a lah  u ang  yang m asu k  ke k as  BLUD P uskesm as dan  RSUD.

19. Pengeluaran  ad a lah  u an g  yang k e lu ar dari k a s  BLUD P uskesm as d a n  RSUD.

BAB II
SISA LEBIH PERHITUNGAN ANGGARAN

Pasal 2

(1) SILPA BLUD m eru p ak an  selisih  lebih a n ta ra  realisasi penerim aan  d an  
pengeluaran  BLUD selam a 1 (satu) ta h u n  anggaran .

(2) SILPA BLUD sebag iam ana  d im aksud  ayat (1) d ih itung  b e rd asa rk an  Laporan 
Realisasi A nggaran dalam  1 (satu) periode anggaran .

(3) SILPA BLUD sebagiam an d im aksud  pad a  aya t 1 (satu) d ap a t d igunakan  dalam  
ta h u n  anggaran  beriku tnya, kecuali a ta s  pe rin tah  B upati d ise to rkan  
sebagaian  a ta u  se lu ru h n y a  ke Kas D aerah  dengan  m em pertim bangkan  posisi 
liku id itas dan  ren can a  pengeluaran  BLUD.

Pasal 3

(1) P em anfaatan  SILPA BLUD dalam  ta h u n  anggaran  beriku tnya  sebagaim ana 
d im aksud  dalam  Pasal 2 ay a t (3) d a p a t d igunakan  sepan jang  m em beri 
m an faa t bagi p en ingka tan  pelayanan  kepada m asy arak a t d an  u n tu k  
m em enuhi k e b u tu h a n  liku id itas dengan  m em pertim bangkan  posisi liku id itas 
BLUD m elalui m ekanism e APBD.

(2) P em anfaatan  SILPA BLUD dalam  ta h u n  anggaran  beriku tnya  sebagaim ana 
d im aksud  pad a  ayat (1), apab ila  dalam  kondisi m endesak  d a p a t d ilak san ak an  
m endahu lu i P eru b ah an  APBD.

(3) Kriteria kondisi m endesak  sebagaim ana  d im aksud  pada  ayat (2) m encakup  :

a. Program  d an  kegiatan  pelayanan  d a sa r  m asy arak a t yang anggarannya  
belum  tersed ia  d a n /a ta u  belum  cu k u p  anggarannya p ad a  ta h u n  anggaran  
berjalan; dan

b. K eperluan m endesak  la innya yang apab ila  d itu n d a  ak an  m enim bulkan  
kerugian  yang lebih b esa r bagi Pem erin tah  D aerah  dan  m asyarakat.

(4) Kondisi m endesak  sebagaim an d im aksud  pad a  ayat (3) d ite tapkan  oleh 
Pim pinan BLUD.



Pasal 4

Selain pemanfaatan dana SILPA BLUD pada Pasal 3, SILPA BLUD dapat digunakan 
untuk :
a. menutupi defisit anggaran;
b. mendanai kewajiban BLUD yang belum tersedia anggarannya;
c. membayar bunga dan pokok utang/pinjaman; dan
d. melunasi kewajiban bunga dan pokok utang.

Pasal 5

Dalam hal anggaran BLUD diperkirakan defisit, ditetapkan pembiayaan untuk 
menutupi defisit tersebut antara lain dari SILPA BLUD pada tahun anggaran 
sebelumnya dan penerimaan pinjaman.

BAB III
PROSEDUR PENGGUNAAN SILPA BLUD 

Pasal 6

(1) Nilai SILPA BLUD yang diperoleh dilaporkan kepada Bupati dan Badan 
Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten Pesawaran, untuk diperhitungkan 
dan dapat digunakan diawal tahun anggaran berikutnya.

(2) Keadaan yang menyebabkan SILPA BLUD tahun sebelumnya digunakan 
tahun berjalan.

(3) Laporan SILPA BLUD sebagaimana dimaksud ayat (1) disertai dengan rincian 
rencana penggunaan anggaran pendapatan dan biayanya.

(4) Pengakuan SILPA penerimaan pembiayaan pada APBD dapat dilakukan 
setelah pengelolaan Dana Kapitasi dan Non Kapitasi JKN direviu oleh APIP 
sesuai dengan ketentuan peraturan Perundang-undangan.

(5) SILPA BLUD digunakan sesuai dengan kebutuhan dan jenis belanja BLUD 
meliputi:
a. Belanja pegawai;
b. Belanja barang dan jasa; dan
c. Belanja modal.

Pasal 7

Pemerintah Daerah selaku pemilik BLUD dapat memberikan fleksibilitas dalam 
rangka pelaksanaan anggaran yang bersumber dari BLUD, termasuk pengelolaan 
pendapatan dan belanja, pengelolaan kas dan menggunakan SILPA.

Pasal 8

Mekanisme pelaksanaan penggunaan SILPA BLUD merupakan pengecualian dari 
mekanisme pelaksanaan anggaran Perangkat Daerah.

BAB IV
CARA PENGGUNAAN SILPA TAHUN BERJALAN

Pasal9

(1) Penggunaan SILPA tahun berjalan untuk dana penggunaan SILPA tahun 
berjalan untuk pendanaan pengeluaran sebagaimana Pasal 6, diformulasikan 
terlebih dahulu ke dalam Rencana Bisnis Anggaran (RBA) SKPD/Unit SKPD.



(2) R encana B isnis A nggaran (RBA) sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat (1) 
se lan ju tnya  d ikonsilidasikan /d iin teg ras ikan  ke dalam  ren can a  kerja  dan  
anggaran  SK PD /U nit SKPD.

(3) Dalam  ha l o rgan isasi U nit O rganisasi B ersifat K husus (UOBK) m aka  RAB 
dikonso lidasikan  ke R encana Kerja A nggaran (RKA) Unit O rganisasi Bersifat 
K husus (UOBK).

(4) K onsolidasi/in tegrasi sebag iam ana ayat (2) dan  ay a t (3) d ilakukan  pad a  sa a t 
SK PD /U nit SKPD/UOBK m elakukan  p e n y u su n an  ren can a  kerja  d an  anggaran  
p e ru b a h a n  yang se lan ju tnya  d ituangkan  dalam  p e ru b a h a n  APBD.

(5) Dalam  hal tidak  d ilakukan  p e ru b a h a n  APBD d itam pung  dalam  realisasi.

BAB V
PEMANTAUAN DAN EVALUASI 

Pasal 10

(1) T erhadap  p e lak san aan  pem anfaa tan  SILPA BLUD d ilakukan  p e m an tau an  dan  
evaluasi secara  berkala  sesua i k e te n tu an  p e ra tu ran  P erundang-undangan .

(2) P em an tau an  sebagaim ana  d im aksud  p ad a  ayat (1), d ilak u k an  u n tu k  
m engetahu i tingkat keberhasilan  penggunaan  SILPA dalam  m em biayai 
program  dan  kegiatan  BLUD.

(3) L aporan k euangan  d a p a t d igunakan  sebagai b a h an  u n tu k  p e m an tau an  dan  
evaluasi p e lak san aan  pem anfaa tan  SILPA BLUD.

BAB VI
KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 11

P era tu ran  B upati ini m ulai berlaku  sejak  tanggal d iundangkan .

Agar se tiap  orang  m engetahuinya, m em erin tahkan  pengundangan  P era tu ran
B upati ini dengan p enem patannya  dalam  B erita  D aerah  K abupaten  Pesaw aran.

D itetapkan  di Gedong T ataan

D iundangkan  di Gedong T ataan  
p ad a  tanggal 1 9 April 202

Plh. SEKRETARIS DAE KABUPATEN PESAWARAN,

SYUKUR
BERITA DAERAH KABUPATEN PESAWARAN TAHUN 2 0 2 2  NOMOR 545


